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GLOSARIUM

A
Ambience

Asimetric balance

Bebop

C
Chaos

Combo band

Cosmos

Counter Melody

E

Extended chord

Frasa

Gangsa

: Salah satu bagian dari efek suara berupa suara

sekitar yang dapat mendukung suasana di dalam
sebuah adegan

: Keseimbangan yang tidak simetris, namun hasil

perpaduan keduanya adalah sebuah keindahan.

: Genre musik jazz yang muncul pada awal 1940-an,

ditandai oleh kompleksitas harmoni dan ritme yang
lebih cepat dibandingkan dengan jazz tradisional.
Bebop biasanya dimainkan oleh kelompok kecil
dan melibatkan improvisasi yang rumit.

: Kondisi atau situasi yang kacau, tidak teratur, atau

sulit dipahami.

: Satuan kecil yang lazim mengiringi penampilan

pentas secara improvisasi dan spontan.

- Suatu sistem dalam alam semesta yang teratur atau

harmonis.

: Melodi yang berjalan secara bersamaan dengan

melodi utama dalam sebuah komposisi musik,
biasanya memberikan harmoni dan variasi
tambahan.

: Penambahan nada di atas nada ke 7 yaitu, 9,11, dan

13.

: Bagian dari kalimat musik. Frase terdiri dari 2-4

birama terbentuk dari beberapa not yang
membentuk suatu pola irama tertentu dalam lagu.
Sepasang motif biasanya membentuk frase.

. Sebuah instrumen yang tergabung dalam ensam-

bel atau barungan gamelan yang bilahan-nya ter-
buat dari perunggu.
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Genre

Grooving

H
Harmoni

Heteronomis

I
Improvisasi

Interlocking

J
Jazz Fusion

Kecak

: Pengelompokan musik sesuai dengan kemiripan-

nya satu sama lain. Sebuah genre dapat didefinisi-
kan oleh teknik musik, gaya, konteks, dan tema
musik.

: Kualitas unit ritmik yang berulang secara terus-

menerus, yang diciptakan oleh interaksi musik
yang dimainkan oleh bagian ritme band.

ilmu yang mempelajari tentang keselarasan
bunyi-bunyi yang ada di dalam suatu bentuk
musik serta dalam terdiri dari berbagai macam
teori yang kemudian diterapkan dalam sebuah
karya musik.

: Pandangan yang berpendapat bahwa musik dapat

merupakan suatu sarana untuk mengungkapkan
perasaan, mengumpamakan ide-ide, benda-benda,
suasana tertentu.

: Bermain musik secara langsung tanpa perencanaan

atau bacaan tertentu; dapat pula dengan tema atau
pola tertentu namun tidak berdasarkan bacaan
musik yang ditulis sebelumnya.

: Permainan motif-motif ritme dari unit-unit alat

musik yang saling isi-mengisi satu sama lain dalam
satu kesatuan irama yang berulang-ulang.

: Tipe musik bergenre jazz yang menggabungkan

antara musik jazz dengan elemen dari berbagai
genre musik selain rock, seperti funk, ska, musik
elektronik (EDM), dan world music.

: Dramatari seni khas Bali yang lebih utama men-

ceritakan mengenai Ramayana dan dimainkan te-
rutama oleh laki-laki. Tarian ini dipertunjukkan
oleh banyak (puluhan atau lebih) penari laki-laki
yang duduk berbaris melingkar dan dengan irama
tertentu menyerukan "cak" dan mengangkat kedua
lengan, menggambarkan kisah Ramayana saat ba-
risan kera membantu Rama melawan Rahwana.
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Kotekan

Kotekan

Kotekan Polos

Kotekan Sangsih

M
Modulasi

Melodi

Metallophones

O
Onomatopea

Ostinato

P
Pentatonik
Pitch

Postlude

Prelude

Progresi Akord

: Bahasa Bali yang berarti “kerusakan”.

: Teknik memainkan bagian yang akan dikembang-

kan secara komunal di mana para musisi mengan-
dalkan partner bermainnya untuk melengkapi per-
paduan melodinya.

: Kotekan yang memainkan melodi dan ritme pokok

: Kotekan yang memainkan melodi dan ritme peleng-

kap (pasangan polos).

: Kegiatan atau proses mengubah satu kunci (tonik,

atau pusat tonal) ke kunci yang lain.

: Susunan rangkaian tiga nada atau lebih dalam

musik yang terdengar berurutan secara logis serta
berirama dan mengungkapkan suatu gagasan.

- Instrumen musik berbahan logam.

: Penamaan berdasarkan bunyinya

Irama yang dimainkan secara berulang di
sepanjang lagu.

: Tangga nada yang terdiri dari 5 (lima) nada pokok.
: Tinggi rendahnya nada atau suara

: Bagian independen yang letaknya berada di akhir

dari sebuah karya, yang mungkin muncul sebagai
bagian penutup atau akhir dari sebuah coda.

: Pengantar untuk masuk, baik ke dalam tema mau-

pun ke dalam komposisi musiknya.

: Rangkaian triad atau akord ketujuh yang dimainkan

satu demi satu.
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Register : Tingkatan ketinggian atau kerendahan dari kelom-
pok nada-nada dari sebuah melodi. Sebuah melodi
dapat menempati tingkat nada yang tinggi, sedang,
atau rendah.

Ritme : Suara yang dapat menggambarkan panjang pendek-
nya suatu rangkaian nada.

Tema : Lagu pokok yang menjadi landasan pengembangan
lagu, serangkaian melodi atau kalimat lagu yang
merupakan elemen utama dalam konstruksi sebuah
komposisi, melodi pokok yang polanya selalu
diulang-ulang dan dapat diuraikan dalam berbagai
variasi.

Tonalitas . Sistem organisasi musik di mana sebuah nada
menjadi pusat referensi, yang disebut tonik.
Tonalitas memengaruhi melodi, harmoni, dan
struktur musik.

Tultti : Para pemain instrumen / musisinya memainkan

nada-nada yang sama secara bersamaan.

Vamp : Bagian pendek dengan ritme sederhana dan
harmoni yang mendahului solois di penampilan
jazz.
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